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BAB V 

PEMBAHASAN 

  

A. Praktik jual beli alpokat secara ijon di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek 

Masyarakat melakukan jual beli alpokat secara ijon karena untuk 

mencukupi kebutuhan hidup atau kebutuhan mendesak, juga proses jual 

belinya lebih mudah dan praktis. Proses jual beli alpokat dimulai dengan  

para pemilik pohon alpokat (penjual) saling terhubung dengan tengkulak 

(pembeli), terkadang pihak penjual mencari dahulu pihak pembeli 

(tengkulak) begitu juga sebaliknya, ketika musim alpokat telah tiba, 

tengkulak mencari pemilik pohon alpokat yang mau menjual alpokatnya 

secara ijon. 

 Setelah pembeli dan penjual bertemu, kedua belah pihak membuat 

kesepakatan yang hanya menggunakan akad secara lisan yang didasari 

dengan kepercayaan dan tidak membohongi satu sama lain. Setelah terjadi 

kesepakatan antara kedua belah pihak, akhirnya terjadilah proses 

pembayaran. Sistem pembayaran tersebut menggunakan uang muka 

dengan bayaran dimuka 1/3 bagian dan untuk sisanya dibayar ketika 

alpokat dipetik oleh tengkulak. 

B. Alasan Masyarakat Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek masih mempraktikan jual beli alpokat dengan sistem ijon 

Dalam jual beli kata ijon sudah tidak asing lagi terdengar di 
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telinga para penjual dan pembeli. Pengertian ijon sendiri dapat 

diartikan sebagai jual beli buah – buahan atau biji – bijian yang masih 

hijau. Jual beli dengan sistem ijon ini merupakan jual beli yang masih 

samar karena belum jelas kualitas dan kuantitasnya seperti apa. 

Contohnya alpokat yang belum siap panen yang bisa merugikan pihak 

lain lain. Begitu pula yang terjadi di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek yang melakukan jual beli ijon. Adapun hasil 

wawancara yang peneliti lakukan terhadap petani alpokat dan 

tengkulak terkait praktik jual beli alpokat secara ijon adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menyambung hidup 

Manusia memerlukan berbagai macam kebutuhan untuk bertahan 

hidup. Tiga kebutuhan yang sangat penting yaitu kebutuhan makanan, 

kebutuhan dalam berbusana dan juga kebutuhan untuk berteduh atau 

tempat tinggal. Untuk membeli mendapatkan itu semua kita 

memerlukan uang. Sementara itu, uang didapatkan dari bekerja. Dan 

salah satunya adalah dengan cara jual beli ijon. Tak terkecuali yang 

dilakukan petani dan tengkulak di Desa Pule Kecamatan Pule 

Kabupaten Trenggalek. Demi mendapatkan uang untuk menyambung 

hidup, para petani dan tengkulak memanfaatkan kebunnya untuk 

ditanami alpokat. Setelah waktunya panen, alpokat tersebut akan 

dijual kemudian mendapatkan uang demi memenuhi kebutuhan hidup 

misalnya, untuk modal mengelola hasil panen atau usaha lain, biaya 
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sekolah, membeli sembako,bahan – bahan dapur dan kebutuhan 

mendesak atau tak terduga lainnya.  

2. Mendapatkan laba  

Manusia memiliki sifat yang selalu merasa kurang dan kurang. 

Selalu menginginkan sesuatu. Ketika keinginannya tercapai akan 

menginginkan sesuatu yang lain dan akan begitu seterusnya. Dengan 

adanya jual beli sistem ijon ini para pihak akan diuntungkan secara 

maksimal. jual beli ijon adalah jual beli yang dirasa lebih mudah 

dalam proses jual belinya dan lebih simple serta praktis.  

3. Memenuhi pesanan pasar 

 Dalam hidup manusia tidak terlepas dari yang namanya keinginan. 

Tidak semua hal yang diinginkan bisa langsung terwujud. Ada 

kalanya ketersediaan barang yang diinginkan terbatas atau bahkan 

musiman.  Seperti halnya alpokat yang tidak bisa berbuah setiap hari 

melainkan musiman. Hal ini sangat menguntungkan bagi pemilik 

pohon alpokat maupun tengkulak ketika tidak musim alpokat tapi 

permintaan pasar meningkat. Bagi yang memiliki alpokat ketika tidak 

musim, ini bisa dijadikan strategi yang bagus untuk memperjual 

belikan alpokat secara ijon. Karna dengan begitu harga yang 

ditawarkan akan naik berkali kali lipat daripada musim panen.  

4. Kebiasaan masyarakat setempat 

Setiap manusia memiliki kebiasaan masing-masing. Begitu juga 



53 
 

 
 

dengan para petani yang ada di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek yang sudah menjadi kebiasaan untuk melakukan jual beli 

alpokat secara ijon. Sejak dulu jual beli dengan ijon ini telah dikenal 

dan dipraktekan di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek. Para petani dan tengkulak tetap menggunakan jual beli 

sistem ijon dikarenakan kemudahan yang didapatkan yang akhirnya 

menjadi kebiasaan sampai saat ini ketika panen. 

C. Pandangan Hukum Islam Terkait Praktik Jual Beli Sistem Ijon di 

Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek  

   Dalam jual beli memiliki ketentuan syarat dan rukun yang salah 

satunya adalah sebelum terjadinya akad jual beli, pihak penjual (petani 

atau pemilik pohon) dengan pihak pembeli (tengkulak) saling bertatap 

muka atau bertemu. Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya yang 

berjudul berbagai macam transaksi dalam Islam 
46

 bahwa rukun jual 

beli di antaranya adalah ada orang yang berakad (penjual dan 

pembeli), adanya shighat (ijab dan kabul), ada barang yang dibeli, dan 

ada nilai tukar. Dalam jual beli alpokat secara ijon ini sudah 

memenuhinya, seusai penjual (petani atau pemilik pohon) bertemu 

dengan pembeli (tengkulak) mereka melakukan kesepakatan bersama 

dan terjadilah ijab dan kabul. Barang yang diperjual belikan adalah 

alpokat muda yang masih di pohonnya. Adapun ketentuan dari harga 

                                                             
46

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2003), hlm. 118 
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berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, dari pihak tengkulak 

menawarkan harga sekian, kemudian terjadi tawar menawar antara 

pemilik pohon dengan tengkulak dan tawar menawar tersebut tidak 

menjadikan perselisihan, akan tetapi menghasilkan kesepakatan yang 

pasti dan jelas. 

   Kegiatan jual beli dengan sistem ijon dimulai dari kebiasaan 

masyarakat dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, mayoritas 

pekerjaan penduduk di desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek adalah petani yang mengandalkan hasil panennya. 

Kesepakatan harga terjadi antara kedua belah pihak ketika pihak 

pemilik pohon menawarkan harga sekian kemudian tengkulak 

menawar dengan harga sekian dan pada akhirnya akan menghasilkan 

kesepakatan harga yang pas.  

    Di sisi lain, jual beli buah buahan yang masih muda merupakan 

jual beli yang sah tetapi dilarang, dikarenakan objeknya adalah 

alpokat yang masih di pohon dengan tingkat kematangan dan jumlah 

buah yang belum jelas karena bisa saja alpokat tersebut akan berbuah 

dengan bagus atau malah sebaliknya yang dapat merugikan salah satu 

pihak.Dari hasil penelitian yang didapatkan peneliti adalah dengan 

adanya jual beli ijon ini kedua belah pihak yakni pihak penjual dan 

pembeli tidak pernah ada yang merasa dirugikan. Malah sebaliknya, 

jual beli ijon ini membantu para pemilik alpokat untuk membantu 
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mencukupi kebutuhan hidupnya. Jual beli ijon ini adalah jual beli yang 

dibayar dimuka dengan ketentuan harga yang telah disepakati kedua 

belah pihak. Di dalam buku yang ditulis Adiwarman dan Oni Sahroni 

terkait Garar dan kaidah-kaidah ekonomi syariah analisis fikih
47

 

menjelaskan bahwa menjual buah-buahan yang belum nampak 

termasuk dalam kategori garar berat, karena dapat menyebabkan 

perbedaan pendapat diantara pelaku akad. Akan tetapi pada umumnya 

garar dikembalikan kepada tradisi atau kebiasaan. 

   Dilihat dari keabsahannya, kebiasaan dibagi menjadi dua yaitu, 

kebiasaan yang dianggap sah dan kebiasaan yang dianggap merusak. 

Dalam jual beli alpokat secara ijon ini termasuk kebiasaan yang 

dianggap merusak, sebab bertentangan dengan dalil – dalil syara‟. 

Akan tetapi dalam kasus jual beli mangga secara ijon yang terjadi di 

Desa Pule kecamatan Pule kabupaten Trenggalek ini, yaitu ada 

pengecualian. Dalam kasus ini adalah: 

1. Kebiasaan jual beli alpokat dengan ijon tersebut tidak menyebabkan 

kesulitan. Dalam Al-Quran juga sudah dijelaskan bahwa Allah itu 

menghendaki kemudahan bagi umatnya, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagi umatnya. Seperti yang dijelaskan dalam dalam surat 

Al-Baqarah ayat 185:        

ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْر يرُيِدُ         اللََّّ
 
َ   

                                                             
47

Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Garar, dan Kaidah-kaidah Ekonomi 

Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi,( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 80 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu”
48

 (QS. Al-Baqarah: 185). Dari hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti, dengan adanya jual beli model tersebut 

justru membuat penjual dan pembeli merasa ditolong dan tidak merasa 

dirugikan bahkan dipersulit, jual beli yang dilakukan tersebut 

mendapatkan banyak manfaat. 

2. Kebiasaan ini tidak hanya dilakukan oleh satu sampai dua orang, akan 

tetapi jual beli alpokat ini dilakukan oleh para petani yang memiliki 

pohon alpokat di kebun maupun diladangnya. Dengan kebiasaan 

menjualnya dengan cara ijon. 

  Hasil wawancara penelitian yang dilakukan peneliti adalah bahwa 

ketika terjadinya akad tidak ada syarat apapun terkait dengan 

pemetikan buah alpokat, akan tetapi ketika kesepakatan transaksi itu 

terjadi, maka perawatan pohon alpokat secara langsung akan menjadi 

tanggung jawab pihak pembeli atau tengkulak dan waktu pemetikan 

alpokat di pohon tergantung pada pihak pembeli (tengkulak),bisa 

dipetik pada saat itu juga atau menunggu ketika alpokat sudah matang 

dan siap panen.  Hal ini di sebabkan oleh  kematangan buah alpokat 

itu  terkadang tidak secara bersamaan. Jadi bisa dipetik oleh 

tengkulak lebih dari satu kali tergantung kematangan buah alpokat 

tersebut.  

                                                             
48

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah, 1998), hlm. 28 
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 Problematika jual beli secara ijon memang sudah terjadi sejak dulu. 

Faktor kebiasaan merupakan salah satu alasan melakukan jual beli alpokat 

dengan sistem ijon ini, bahkan pada kenyataannya praktik jual beli model 

seperti ini sulit untuk dihilangkan. Tanpa terkecuali yang terjadi di Desa 

Pule Kecamatan Pule Kabupaten Trenggalek ini, kebiasaan jual beli ijon 

sudah di praktekkan sejak dulu, akan tetapi ijon yang dilakukan bisa saja 

menghilang atau berhenti di gunakan dalam proses jual beli seiring 

berjalannya waktu dengan alasan pihak penjual dan pembeli merasa 

dirugikan, dan sering terjadi perselisihan. Berbeda dengan hal tersebut, 

penjual dan pembeli alpokat di Desa Pule Kecamatan Pule Kabupaten 

Trenggalek yang menggunakan ijon tidak pernah merasa dirugikan satu 

sama lain, bahkan tidak pernah ada terjadinya perselisihan antara kedua 

belah pihak. Justru sistem ijon pada alpokat ini dapat dijadikan sikap 

tolong menolong antar sesama .  

 

 

 




